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Malaria merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Pada
tahun 2019, Kabupaten Pesawaran sebagai salah satu daerah endemis malariadi Provinsi Lampung memiliki
jumlah kasus malariatertinggi yaitu sebanyak 2006 kasus. Upaya yang dilakukan menuju daerah bebas
malariayaitu melalui kebijakan pembangunan manusia sektor kesehatan. Kebijakan tersebut merupakan
kebijakan dengan pendekatan top down yang diimplementasikan melalui Program Indonesia Sehat dengan
Pendekatan Keluarga. Salah satu tujuan Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK)
yaitu pengendalian penyakit menular termasuk malaria. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan
pembangunan manusia bidang kesehatan melalui Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga
(PIS-PK) di Kabupaten Pesawaran dan untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi kebijakan tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahap persiapan

pel aksanaan, mekanisme perencanaan tingkat puskesmas, penggerakan-penguatan-pel aksanaan,
pengawasan-pengendalian-penilaian sudah dilakukan dengan baik namun pada tahap pelatihan pendekatan
keluarga serta langkah dan teknis mangjerial belum dilakukan secara maksimal. Faktor pendukung dalam
implementasi kebijakan pembangunan manusia bidang kesehatan melalui PIS-PK di Kabupaten Pesawaran
yaitu faktor disposisi dan struktur birokrasi, sedangkan faktor penghambatnya yaitu faktor komunikasi dan
faktor sumber daya yang meliputi sarana dan prasarana yang belum memadai, sumber daya manusia dan
anggaran yang terbatas.

...... Malariais one of infectious diseases which still becomes the health problem in Indonesia. In 2019,
Pesawaran Regency as one of the endemic areas of malariain Lampung Province has the highest score
malaria case which is 2006 cases. The endeavour that is conducted to obtain a malaria-free region is through
the human development policy in health sector. That policy isapolicy that uses the top down approach
which isimplemented through the Indonesian Health Program with Family Approach. One of the goals of
Indonesian Health Program with Family Approach (PIS-PK) is infectious disease control including malaria.
This research is using descriptive research method with qualitative approach which aims to describe the
implementation of human development policy in health sector through the Indonesian Health Program with
Family Approach (PIS-PK) in Pesawaran Region and to describe the support and obstacle factors in that
policy implementation. The result of the research shows that on the preparation stage of the implementation,
the planning mechanism at the level of public health center, the movement-strengthening-implementation,
the supervision-control-assessment have been conducted well but on the level of training on family approach
and steps and managerial techniques have not been conducted maximally. The supporting factorsin
implementing the human resource development policy in health sector through Indonesian Health Program
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with Family Approach (PIS-PK) in Pesawaran regency are the disposition factor and bureaucratic structure,
meanwhile the hindrance factors are the communication and resource factor which include the facilities and
infrastructures which have not been sufficient, the human resource and budget which are limited.



